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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 
 

Politeknik Negeri Jakarta merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

program pelatihan vokasi dan didirikan untuk memenuhi kebutuhan tenaga-tenaga 

ahli di bidang industri, baik jasa maupun produksi. Lulusan Politeknik Negeri 

Jakarta diharapkan memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk dunia 

industri/bisnis. Oleh karena itu, mahasiswa harus melakukan praktik 

ketenagakerjaan untuk menyesuaikan pendidikan dengan permintaan 

industri/perusahaan.  

 

Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan Profesional (BISPRO) adalah 

sebuah program studi yang dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam bidang bisnis dan profesi 

lainnya. Mahasiswa BISPRO diharapkan memiliki keunggulan kompetensi dalam 

bidang penerjemahan dan penjurubahasaan bidang bisnis, hukum, akademis dan 

jurnalistik, melakukan aktivitas pekerjaan kesekretariatan dan administrasi di 

perusahaan nasional, multinasional, dan internasional. (Politeknik Negeri Jakarta, 

2019) 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu kegiatan akademik yang 

bertujuan untuk mengaplikasikan secara langsung ilmu-ilmu akademik yang 

diperoleh selama studi di kampus, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan 

kemampuannya khususnya dalam bidang penerjemahan. Pemberlakuan PKLini 

sesuai dengan aturan yang diterapkan Kampus Merdeka yang dikeluarkan oleh 

Kemendikbudristek sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 disebutkan bahwa pemenuhan 

masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan 

dengan memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar 

program studi selama 1 semester. Kegiatan PKL dianggap perlu untuk sarana 
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persiapan diri para mahasiswa untuk beradaptasi, kritis, serta bersosialisasi lebih 

baik di lingkungan industri. 

 

Penulis mendapat kesempatan untuk mengikuti PKL di Divisi Hubungan 

Internasional (Divhubinter) Mabes Polri. Dalam kegiatan PKL, penulis dapat 

mempraktikkan ilmu, melatih kemampuan dan keahlian di bidang penerjemahan. 

Penulis juga dapat menambah pengetahuan mengenai istilah-istilah dalam bidang 

kepolisian serta padanannya dalam bahasa Inggris. Alasan penulis mengikuti PKL 

di Divhubinter Mabes Polri karena cakupannya yang luas terhadap kancah 

internasional serta keberagaman gaya menulis dari setiap negara yang berbeda-

beda membuat penulis mendapat kesempatan untuk terjun langsung 

menerjemahkan surat-surat dari negara lain. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Divisi Hubungan Internasional Mabes 

Polri, penulis diberikan tugas untuk menerjemahkan dokumen di bidang 

Kepolisian seperti surat permintaan bantuan, surat permintaan kerja sama, 

undangan, dan mengelola penerimaan mahasiswa PKL serta keadministrasian. 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu dan tempat pelaksaan PKL yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Waktu  : 12 September – 30 Desember 2022 

2. Instansi  : Markas Besar Kepolisian Republik Indonesia 

3. Alamat  : Jl. Trunojoyo No. 3 Kebayoran Baru, Gedung TNCC  

  lt 11 dan 12 

4. Divisi  : Divisi Hubungan Internasional Polri 

 

1.4 Tujuan dan Kegunaan 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan PKL ini adalah untuk praktik menerjemahkan dokumen 

bidang Kepolisian khususnya yang berurusan dengan Divisi Hubungan 

Internasional Polri dan menerapkan ilmu terkait penerjemahan yang telah 

diperoleh selama masa kuliah ke dalam dunia kerja dengan hasil yang akurat dan 

berterima. 
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1.4.2 Kegunaan 

Kegiatan PKL ini berguna untuk mendapatkan ilmu dan pengalaman kerja secara 

langsung yang tidak diperoleh di kampus sehingga dapat memiliki bekal 

pengalaman dan ilmu untuk menghadapi dunia kerja. Selain itu, penulis juga 

memperoleh ilmu terkait instansi tempat pelaksanaan PKL khususnya 

pengetahuan tentang istilah-istilah di bidang Kepolisian serta padanannya dalam 

Bahasa Inggris.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Setelah melaksanakan kegiatan PKL di Divisi Hubungan Internasional Mabes 

Polri, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil dari pelaksanaan program PKL di Divisi Hubungan Internasional 

Mabes Polri berjalan dengan baik dari awal sampai dengan akhir. 

2. Penulis berkesempatan menerapkan kemampuan yang penulis punya dalam 

menerjemahkan dokumen bidang Kepolisian khususnya yang berkaitan 

dengan urusan Divisi Hubungan Internasional Polri. 

3. Dalam menerjemahkan dokumen, penulis berhasil menerjemahkan sebanyak 

55 dokumen yang diberikan selama masa PKL. 

4. Penulis berkesempatan menambah relasi dengan karyawan Divisi Hubungan 

Internasional yang ramah dan murah berbagi ilmu. 

4.2 Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan penulis setelah melaksanakan kegiatan 

PKL di Divisi Hubungan Internasional Mabes Polri adalah: 

1. Sebelum memulai penerjemahan sebaiknya berdiskusi dahulu dengan 

pembimbing industri mengenai kata-kata yang sulit atau tidak familiar dan 

sebelum memulai penerjemahan sebaiknya penerjemah diberitahu terlebih 

dahulu mengenai teks serupa yang sudah pernah diterjemahkan agar konteks 

dan tata Bahasa dapat menyesuaikan. 

2. Setelah melakukan penerjemahan sebaiknya dapat dikoreksi oleh 

pembimbing industri agar terjemahan menjadi lebih baik. 

3. Terakhir penulis sangat menyarankan untuk adik tingkat dapat melaksanakan 

PKL di Divhubinter Polri. 
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L-3 Profil Perusahaan 

DIVISI HUBUNGAN INTERNASIONAL MABES POLRI 

REPUBLIK INDONESIA 

 

 

 

 

 

Divisi Hubungan Internasional (Divhubinter) merupakan unsur pengawas dan 

pembantu pimpinan bidang hubungan internasional yang berada di bawah 

Kapolri. 

Divhubinter dibentuk pada tahun 2010 atau sejak disahkannya Peraturan Kapolri 

Nomor 21 Tahun 2010 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat 

Mabes Polri tanggal 14 September 2010. 

Divhubinter Polri merupakan pengebangan (reorganisasi) dari Sekretariat NCB-

Interpol Indonesia yang telah dibentuk dan melekat pada Polri sejak tahun 1954 

berdasarkan Keputusan Perdana Mentri RI Nomor 245/PM/1954 tanggal 5 

Oktober 1954. 

Divhubinter Polri dipimpin oleh seorang Pejabat Utama Mabes Polri berpangkat 

Inspektur Jenderal Polisi (eselon I) yang membawahi 132 personel baik anggota 

Polri maupun PNS Polri. 

Tugas Divhubinter Polri yaitu: 

1. Menyelenggarakan kegiatan National Central Bureau (NCB)-Interpol dalam 

upaya penanggulangan kejahatan internasional/transnasional, 

2. Mengemban tugas misi internasional dalam misi damai dan kemanusian, 

3. Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia, 
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4. Membantu pelaksanaan perlindungan hukum terhadap Warga Negara 

Indonesia di luar negeri. 

Fungsi Divhubinter Polri yaitu: 

1. Perenvanaan dan pembinaan kegiatan administrasi personel dan logistic, 

2. Penyiapan administrasi perjalanan dinas personel Polri ke luar negeri, 

3. Pelaksanaan koordinasi protokoler rangkaian kegiatan kunjungan dinas tamu 

VVIP/Pejabat Kepolisian dan anggota organisasi internasional. 

4. Pelaksanan kerja sama lintas sectoral dalam rangka menanggulangi kejahatan 

internasional/transnasional. 

5. Pertukaran informasi tentang kejahatan internasional/transnasional melalui 

sistem jaringan komunikasi INTERPOL, ASEANAPOL, DPKO dan sistem 

informasi lainnya, 

6. Memfasilitasi personel Polri yang akan melaksanakan tugas misi perdamaian 

dan kemanusian, 

7. Berkoordinasi dengan pihak Kepolisian Negara Akreditasi dan Organisasi 

Resmi Internasional, 

8. Melaksanakan pembinaan Atase Polri, Senior Liaison Officer (SLO), Staf 

Teknis Polri, dan Liaison Officer (LO) serta personel Polri yang bertugas di 

luar negeri, 

9. Berkoordinasi dengan Atase Kepolisian Negara lain atau LO/penegak hukum 

negara lain di Indonesia, 

10. Melaksanakan kerja sama di bidang Kepolisian, penegakan hukum dan 

perlindungan WNI di luar negeri. 

Visi Divhubinter Polri: 

Terwujudnya Divhubinter Polri sebagai aktor terdepan dalam penyelenggaran 

hubungan dan kerja sama Internasional di bidang penanggulangan kejahatan 

internasional/transnasional, penyelenggaraan misi perdamaian internasional serta 

misi kemanusian.  
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Misi Divhubinter Polri: 

1. Optimalisasi hubungan dan kerja sama Polri dengan Kepolisian/Penegak 

Hukum dan Organisasi Internasional, 

2. Optimalisasi kerja sama Kepolisian dibawah kerangka INTERPOL dan 

ASEANAPOL, 

3. Melaksanakan hubungan dan kerja sama dengan perwikalan Republik 

Indonesia dalam memberikan perlindungan Warga Negara Indonesia, 

4. Melaksanakan hubungan dan kerja sama internasional dalam memelihara 

perdamaian dunia dan bantuan kemanusian, 

5. Melaksanakan pengembangan kapasitas, baik sumber daya manusia, sarana 

dan prasarana serta teknologi transportasi/komunikasi Kepolisian, 

6. Memfasilitasi hubungan dan kerja sama pengamanan wilayah perbatasan 

dengan negara yang berbatasan langsung, 

7. Melaksanakan kegiatan protokoler dan pelayanan tamu asing serta 

administrasi perjalanan dinas ke luar negeri, 

8. Melaksanakan pertukaran informasi dan komunikasi internasional melalui 

sistem komunikasi INTERPOL, ASEANAPOL dan sistem pertukaran 

informasi lainnya, 

9. Melaksanakan penyelidikan dan penyidikan awal terhadap keterlibatan warga 

negara Indonesia dalam masalah tindak pidana di luar negeri, 

10. Terlibat secara proaktif dalam event-event internasional. 

Struktural organisasi pada Divhubinter Polri 

1. Kapala Divisi Hubungan Internasional (Irjen. Pol. Krishna Murti, S.I.K., 

M.Si.) 

2. Sekretariat NCB-Interpol Indonesia 

3. Karo Misi Internasional 

4. Bagian Perencanaan dan Administrasi (Bagrenmin) 

5. Bagian Protokol (Bagprotokol) 



 

 

6. Bagian Kejahatan Internasional (Bagjatinter) 
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7. Bagian Komunikasi Internasional (Bagkominter) 

8. Bagian Konvensi Internasional (Bagkonvinter) 

9. Bagian Liason dan Perbatasan (BagLO) 

10. Bagian Perdamaian dan Kemanusian (Bagdaman) 

11. Bagian Pengembangan Kapasitas (Bangtas) 

12. Atase, Staf Teknis, SLO, & LO Polri.  
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